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“Aktivisme Digital Politik K-Popers dalam gerakan #TolakOmnibusLaw di Media 

Sosial Twitter” dapat terselesaikan dengan baik dan lancar. Skripsi ini menjelaskan 

mengenai aktivisme digital yang dilakukan oleh k-popers saat gerakan 

#TolakOmnibusLaw di media sosial twitter dengan menggunakan metode campuran 

dalam melakukan pengumpulan serta analisis data. 

Perjalanan menyelesaikan skripsi ini tentunya tidak mudah dan memiliki 

berbagai tantangan. Skripsi ini mulai penulis garap sejak Oktober 2021, yang mana 

saat itu penulis harus memilih keputusan yang cukup berat dan riskan. Hal tersebut 

dikarenakan sebelumnya penulis sudah mengerjakan skripsi dengan topik yang 

berbeda dan sudah melakukan seminar proposal. Keberanian dan tekad menjadi 

alasan penulis untuk berani mengambil keputusan mengubah topik skripsi menjadi 

yang saat ini. Tentunya dengan pertimbangan cukup matang diwaktu yang cukup 

singkat, penulis percaya bahwa perjalanan yang dijalani dengan keyakinan yang 

besar dan sesuai dengan hati akan selesai dengan maksimal serta membanggakan. 

Tahap demi tahap terus penulis lalui dengan melakukan yang terbaik. 

Dimulai dengan belajar kembali mengenai topik yang berkaitan dengan skripsi ini, 

membaca literatur kembali baik dari Indonesia maupun Internasional, dan 

mempelajari hal yang sangat baru yaitu metode campuran. Tidak berhenti itu saja, 

tantangan selanjutnya saat melakukan pengolahan data secara kuantitatif yaitu harus 

menfilter ratusan data dan menentukan data tersebut sesuai dengan topik Omnibus 

Law. Pada pengumpulan secara kualitatif pun penulis mengalami kesulitan. Melihat 

akun – akun dari k-popers kerap berubah dari waktu ke waktu, sehingga sering kali 

dalam melakukan pencarian nama akun, nama akun tersebut tidak dapat ditemukan. 

Analisis secara metode campuran-pun menjadi tantangan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini, sehingga penulis perlu mencari tahu dan belajar lagi 

bagaimana mengolah data secara metode campuran. Proses perjalanan skripsi ini 

yang sangat panjang dan melelahkan, memberikan pelajaran dan pengalaman yang 

sangat berharga untuk hidup penulis. Penulis belajar bahwa ketika kita melakukan 

yang terbaik dan yakin dengan ketetapanNya, semua akan berjalan seperti sungai 
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yang mengalir. Setiap jatuh dan bangun yang terjadi akan menjadi suatu hal yang 

baik apabila selalu menghargai proses yang terjadi. 
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dukungan, bimbingan dan kritikan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis 
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saran dan kritikan dari ibu semua. Terima kasih sudah mengajarkan untuk 

menghargai proses kepada penulis. Ucapan selanjutnya, untuk orang – orang 

disamping penulis yang menjadi pelipur lara dalam mengerjakan skripsi ini. Sahabat 
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perkuliahan penulis hanya akan menjadi abu – abu tanpa kehadiran kalian semua. 

Terakhir, untuk yang hadir menjadi pelengkap penulis, Rendy Azwari. 
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AKTIVISME DIGITAL POLITIK K-POPERS DALAM GERAKAN 

#TOLAKOMNIBUSLAW DI MEDIA SOSIAL TWITTER 

Tiara Alya Mulyana 

 

 

ABSTRAK 

 
K-popers adalah salah satu kelompok yang hadir saat aksi Omnibus Law secara 

digital di media sosial twitter. K-popers bersama Aktivis, BEM, dan LSM menjadi 

kelompok yang mendominasi dalam percakapan #TolakOmnibusLaw di twitter. 

Oleh karena itu skripsi ini berupaya menjawab pola aktivisme digital politik yang 

dilakukan oleh k-popers saat aksi Omnibus Law di media sosial twitter. Penelitian 

ini menggunakan metode campuran dengan model sekuensial eksplanatoris. 

Pengumpulan data dilakukan melalui crawling data dan wawancara, yang 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode Social Network Analysis yang 

berguna untuk mengetahui pola percakapan yang muncul dari k-popers. Penelitian 

ini menunjukan bahwa pola aktivisme digital yang dilakukan oleh k-popers 

termasuk dalam lingkup aktivisme Digital Spectator activities dan Digital 

Transitional Activities. Pola aktivisme digital tersebut seperti melakukan Retweet 

dan Likes informasi mengenai Omnibus Law, membuat meme / video memakai 

unsur K-POP, saling berinteraksi dengan menaikan tagar dan menandatangani 

petisi digital. Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat dua kategori k-popers 

saat aksi Omnibus Law, yaitu k-popers sebagai penggerak dan pengikut. 

Kehadiran k-popers juga membuktikan bahwa terdapat keterlibatan partisipasi 

politik anak muda, hal tersebut karena mayoritas dari k-popers merupakan 

generasi milenial dan generasi Z. 

 

Kata Kunci : Aktivisme Digital , #TolakOmnibusLaw, Social Network Analysis, 

K-Popers, dan Twitter. 



vii 
 

POLITICAL DIGITAL ACTIVISM OF K-POPERS IN #TOLAKOMNIBUSLAW 

MOVEMENT ON SOCIAL MEDIA TWITTER 

 

Tiara Alya Mulyana 

 

 

ABSTRACT 

K-popers is one of groups that exist when Omnibus Law is raising, especially on social 

media such as Twitter. Kpopers being part of activist, student executive board, and non- 

governmental organization who dominated the hashtag of #TolakOmnibusLaw on twitter. 

Therefore, this thesis is trying to answer the K-popers political digital activism pattern in 

social media such as twitter, especially on Omnibus Law movement. The research is 

using mix methods with explanatory sequential model. The data collection is done with 

crawling data and interviews, and to be analyzed with Social Network Analysis method, 

to find out the conversation from K-popers. The Research shows digital activism that has 

been done by K-popers including Digital Spectator Activities and Digital Transitional 

Activities. The digital activism usually has done such as Retweet and Likes the 

information about the Omnibus Law, makes animation or video which using K-POP 

elements, and doing interactions with hashtags and signing the digital petition. The 

research shows that there are two categories of K-popers' actions while Omnibus Law 

movement raising, which are activators and followers. The presence of K-popers also 

proven that there is youth political participation. These things happened because most of 

K-popers are from the millennial and Z generations. 

 

Keywords: Digital Activism, #TolakOmnibusLaw, Social Network Analysis, K-Popers, 

dan Twitter 
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